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 ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi 

resusitasi jantung paru menggunakan media video pembelajaran terhadap 

pengetahuan mahasiswa Keperawatan Anestesiologi Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta, dengan latar belakang bahwa kegawatdaruratan, 

khususnya penyakit jantung sebagai penyebab utama kematian di dunia, 

memerlukan penanganan segera untuk mencegah kematian atau kecacatan 

permanen.  

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen two group pretest and 

posttest dengan teknik simple random sampling yang melibatkan 30 

mahasiswa D4 Keperawatan Anestesiologi semester 4 pada masing-

masing kelompok, menggunakan kuesioner sebagai instrumen dan 

dianalisis dengan uji Wilcoxon serta Mann-Whitney.  

Hasil menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi video, 

sebagian besar responden berada pada tingkat pengetahuan sedang dengan 

nilai mean 63,3, sedangkan setelah diberikan edukasi video, sebagian 

besar responden berada pada tingkat pengetahuan tinggi dengan nilai 

mean 86,7, dan hasil uji Wilcoxon menunjukkan p-value 0,000 (p<0,05), 

yang menandakan terdapat pengaruh signifikan dari edukasi video 

terhadap peningkatan pengetahuan mahasiswa tentang resusitasi jantung 

paru. 
Kata Kunci: Video Edukasi, Resusitasi Jantung ParuKegawatdaruratan,  

                      Pengetahuan Mahasiswa, Anestesi. 
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 Abstract 

 

This study aims to determine the effect of cardiopulmonary resuscitation 

education using learning video media on the knowledge of Anesthesiology 

Nursing students at 'Aisyiyah University Yogyakarta, with the background that 

emergencies, especially heart disease as the leading cause of death in the world, 

require immediate treatment to prevent death or permanent disability. This study 

used a two group pretest and posttest experimental design with a simple random 

sampling technique involving 30 4th semester Anesthesiology Nursing D4 

students in each group, using a questionnaire as an instrument and analysed with 

the Wilcoxon and Mann-Whitney tests. The results showed that before being given 

video education, most respondents were at a moderate level of knowledge with a 

mean value of 63.3, while after being given video education, most respondents 

were at a high level of knowledge with a mean value of 86.7, and the results of the 

Wilcoxon test showed a p-value of 0.000 (p <0.05), which indicated that there 

was a significant effect of video education on increasing student knowledge about 

cardiopulmonary resuscitation. 

Keywords: Educational Video, Cardiopulmonary ResuscitationEmergency,  

                   Student Knowledge, Anaesthesia 
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PENDAHULUAN 

Kegawatdaruratan merupakan suatu  keadaan klinis pasien yang 

membutuhkan tindakan medis segera untuk penyelamatan nyawa dan pencegahan 

kecacatan akibat adanya epidemic, kejadian alam, bencana teknologi, perselisihan 

atau kejadian yang disebabkan oleh manusia (Berutu & Silalahi, 2022). Salah satu 

penyakit yang paling fatal apabila tidak segera ditanggani adalah penyakit jantung 

dan dapat dipulihkan dengan RJP (Mulfiyanti, 2024).  

RJP tetap menjadi prosedur penting yang diajarkan dalam pendidikan 

akademik, terutama di bidang kesehatan, seperti pada Program Studi Keperawatan 

Anestesiologi. Mengenai izin dan penyelenggaraan praktik Penata Anestesi yang 

menyatakan bahwa Penata Anestesi adalah individu yang telah menyelesaikan 

pendidikan di bidang keperawatan anestesi sesuai dengan ketentuan perundang-

undangan yang berlaku (PERMENKES, 2016).   

Selain itu Permenkes No. 47 Tahun 2018 yang didalamnya berisikan tentang 

pelayanan kegawatdaruratan yang mana peraturan ini dikeluarkan untuk 

memastikan bahwa sistem pelayanan kegawatdaruratan di Indonesia berjalan 

dengan baik dan terkoordinasi, guna memberikan penanganan yang cepat, tepat, 

dan efektif kepada pasien yang membutuhkan pertolongan medis segera 

(PERMENKES, 2018). Fakta di lapangan menyatakan masih banyak mahasiswa 

yang tingkat pengeratahuan cukup tentang RJP. Berdasarkan penelitian yang 

mailto:hadizramadhan78@gmail.com


Author /LPPM : Jurnal Ilmiah Kesehatan Promotif 

 

 

 

 

 

 

  
           3 

 

 

 

 

 

dilakukan  Jannah (2023), mayoritas mahasiswa Anestesiologi angkatan 2019 

memiliki pengetahuan cukup tentang RJP. 

 Pengetahuan merupakan sekumpulan informasi, pikiran, gagasan, ide, 

konsep dan pemahaman yang dimiliki oleh manusia mengenai alam semesta 

berseta semua isinya, termasuk manusia dan kehidupannya (Soelaiman, 2019). 

Pengetahuan diperoleh sebagai hasil dari proses mengenali sesuatu setelah 

individu melakukan pengamatan terhadap objek tertentu. Proses pengamatan ini 

melibatkan pancaindra manusia yaitu penglihatan, perasa, pendengaran,  

penciuman, dan peraba, sebagian besar informasi yang diterima manusia berasal 

dari indra penglihatan dan pendengaran (Rahmi & Alfurqan, 2021).  

Menurut teori WHO (World Health Organization, 2020) salah satu jenis 

objek kesehatan bisa dijelaskan melalui pengetahuan yang didapat dari 

pengalaman pribadi serta melalui interaksi dengan lingkungan sekitar dan 

berbagai sumber informasi yang tersedia. Menurut Khamim (2024) pengetahuan 

berasal dari berbagai sumber utama yang mencerminkan dimensi berbeda dari 

pengalaman manusia. Pengetahuan berasal dari wahyu, akal, pengalaman, objek 

konkret, otoritas, dan media yang mana media berperan penting dalam 

menyebarkan dan memperkaya pengetahuan, media yang digunakan secara efektif 

juga dapat mempercepat pembelajaran dan mendukung perkembangan 

pengetahuan.  

Suryandaru (2020) menyebutkan bahwa jenis-jenis media pembelajaran 

meliputi media audio (radio, perangkat perekam, dan audio tape), media visual 

(majalah, surat kabar, modul, komik, poster, dan atlas), media audio visual (film, 

video, dan televisi) dan multimedia (Virtual Reality (VR) & Augmented Reality 

(AR)).  

Video merupakan salah satu kategori media yang tergolong  dalam media 

audiovisual. Menurut Pagarra dan Syawaludin (2022) video merupakan rekaman 

gambar hidup atau program televisi yang disiarkan melalui televisi, atau dengan 

kata lain video adalah cuplikan gambar bergerak yang disertai dengan suara. 

Video merupakan media yang efektif dalam menyampaikan informasi, 

menjelaskan proses dan konsep-konsep kompleks, mengajarkan keterampilan, 

menyesuaikan durasi penyampaian materi, serta membentuk sikap audiens 

(Nurwahidah et al., 2021). Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Oktafiani dan Fitriana (2022) yang mengemukakan bahwa terdapat 

pengaruh pembelajaran menggunakan metode audiovisual mengenai  BHD 

terhadap pengetahuan anggota PMR Bharaku SMK Negeri 1 Kutasari.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Jannah (2023) 

mahasiswa Anestesiologi UNISA Angkatan 2019 didapatkan hasil bahwa 

mayoritas mahasiswa Anestesiologi angkatan 2019 memiliki pengetahuan cukup 

tentang RJP. Berdasarkan visi misi Program Studi Keperawatan Anestesiologi 

Universitas Aisyiyah Yogyakarta dan mata kuliah Asuhan Keperawatan Anestesi 

dalam Kegawadaruratan keunggul dalam penerapan kegawatdaruratan bencana, 

mempersiapkan lulusan yang kompeten dalam menangani situasi darurat medis 

selama bencana, maka penting bagi mahasiswa keperawatan anestesiologi 
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memiliki pengetahuan tentang RJP. Dengan demikian peneliti berminat untuk 

melakukan penelitian yang berjudul pengaruh edukasi resusitasi jantung paru 

menggunakan media video pembelajaran terhadap pengetahuan mahasiswa 

keperawatan anestesiologi. 
 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

rancangan kuantitatif eksperimen dengan menggunakan metode Quasy Experimental. 

Quasy experimental adalah metode penelitian yang bertujuan untuk mengevaluasi efek 

dari suatu intervensi atau perlakuan. Desain model yang digunakan adalah two group 

pretest and posttest design yaitu desain yang digunakan untuk mengevaluasi efek 

perlakuan atau intervensi pada dua kelompok yang dibandingkan, dengan pengukuran 

dilakukan sebelum dan setelah perlakuan diberikan. Populasi pada penelitian ini adalah 

mahasiswa Keperawatan Anestesiologi Universitas ’Aisyiyah Yogyakarta semester 4 

yang berjumlah 157 mahasiswa. Sampel penelitian berjumlah 60 responden yang dinagi 

menjadi 2 kelompok, pada penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling. 

Pada penelitian ini, alat dan instrumen yang digunakan adalah video edukasi 

resusitasi jantung paru yang di dalamnya berisikan materi mengenai pengenalan kondisi 

gawat darurat, cara meminta bantuan, serta langkah-langkah melakukan RJP secara baik, 

benar, dan berkualitas. Media video ini dirancang dan dibuat secara mandiri oleh peneliti 

dengan konsep berupa perpaduan antara video real (nyata) dan video animasi, sehingga 

diharapkan mampu meningkatkan pemahaman peserta didik secara visual dan praktis. 

Selain itu, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner resusitasi 

jantung paru yang terdiri dari 19 item pertanyaan. Kuesioner ini telah melalui proses uji 

validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen tersebut layak dan dapat 

dipercaya dalam mengukur tingkat pengetahuan responden mengenai RJP. 

HASIL  

1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan kategori karakteristik responden penelitian pada kelompok 

intervensi didapatkan karakteristik jenis kelamin responden penelitian sebagian besar 

perempuan sebanyak 17 orang (43,3%). Berdasarkan karakteristik pendidikan 

sebagian besar responden lulusan pendidikan SMA/MA jurusan IPA sebanyak 29 

orang (96,7%), Pada bidang pendidikan diketahui bahwa mayoritas peserta dalam 

kelompok eksperimen memiliki latar belakang pendidikan SMA/MA dengan jurusan 

IPA, yaitu sebanyak 29 responden (96,7%). Hal yang sama juga terlihat pada 

kelompok kontrol, di mana mayoritas responden berasal dari jurusan yang sama, 

dengan jumlah 30 responden (100%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden dalam penelitian ini memiliki latar belakang pendidikan yang serupa, 

terutama dalam bidang sains. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut : 

 

 

 

 

 

 
Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden dan  
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Tingkat Pengetahuan Kelompok Intervensi (n=30) 

 

 
Karakteristik 

Responden 

Frekuen 

si (f) 

Presen 

tase (%) 

 Tingkat pengetahuan mahasiswa  

No.  Pretest  Posttest  

 Rendah Sedang Tinggi Rendah Sedang Tinggi 

1. Jenis Kelamin         

 a. Laki – laki 13 56,7% 3 7 3 0 2 11 

 b. Perempuan 17 43,3% 3 12 2 0 2 15 

 Total 30 100% 6 19 5 0 4 26 

 2.  Pendidikan          

 a. SMA/MA 

Jurusan IPA 

29 96,7% 6 19 4 0 4 25 

 b. SMA/MA 

Jurusan IPS 

- - 0 0 0 0 0 0 

 c. SMA Kesehatan 1 3,3% 0 0 1 0 0 1 

 Total 30 100% 6 19 5 0 4 26 

          

 

2. Analisa Univariat 

a. Tingkat Pengetahuan 

Tabel 4.2 Tingkat Pengetahuan Sebelum Intervensi pada Kelompok Intervensi 

Tingkat 

Pengetahuan 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

Rendah 5 16,7% 

Sedang 19 63,3% 

Tinggi 6 20,0% 

Total 30 100% 

Berdasarkan tabel 4.2, diperoleh hasil statistik deskriptif data dari hasil 

pretest tingkat pengetahuan pada kelompok intervensi sebagian besar pada tingkat 

sedang sebanyak 19 responden dengan persentase 63,3%. Pretest dilakukan 

sebelum diberikan intervensi video edukasi resusitasi jantung paru. sehingga dapat 

dilakukan analisis perbandingan dengan hasil posttest setelah intervensi diberikan 

Tabel 4.3 Tingkat Pengetahuan Sebelum Intervensi pada Kelompok Kontrol 

 

Tingkat 

Pengetahuan 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

Rendah 5 16,7% 

Sedang 19 63,3% 

Tinggi 6 20,0% 

Total 30 100% 
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Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 4.3, diketahui bahwa pada 

kelompok kontrol terdapat sebanyak 21 responden yang memiliki tingkat 

pengetahuan dalam kategori sedang. Jumlah ini mewakili sebesar 70,0% dari total 

responden dalam kelompok tersebut, yang menunjukkan bahwa mayoritas peserta 

di kelompok kontrol memiliki tingkat pemahaman yang berada pada tingkat 

menengah.  

b. Distribusi responden berdasarkan tingkat pengetahuan sesudah intervensi 

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi 

  Tingkat Pengetahuan Sesudah Intervensi pada Kelompok Intervensi 

Tingkat Pengetahuan 
Frekuensi 

Persentase (%) 

Rendah 26 86,7% 

Sedang 4 13,3% 

Tinggi - - 

Total 30 100% 

Berdasarkan tabel 4.4, diperoleh hasil analisis statistik deskriptif data 

dari hasil posttest pada kelompok intervensi dengan hasil sebagian besar 

responden memiliki tingkat pengetahuan tinggi dengan persentase 86,7% sebanyak 26 

responden. 

Tabel 4. 5 Tingkat Pengetahuan Sesudah Intervensi pada  

Kelompok Kontrol 

 

Tingkat Pengetahuan 
Frekuensi 

Persentase (%) 

Rendah 25 83,3% 

Sedang 5 16,7% 

Tinggi - - 

Total 30 100% 

Sumber : Data Primer, 2025 

Berdasarkan tabel 4.5, diperoleh hasil analisis statistik deskriptif data dari 

hasil posttest pada kelompok kontrol didapatkan jumlah responden dengan tingkat 

pengetahuan yang sama mencapai 25 responden atau setara dengan 83,3%. 

3. Analisa Bivariat 

Untuk mengetahui adanya perbedaan uji beda yang digunakan untuk 

mengukur perbedaan hasil pretest dan posttest adalah uji wilcoxon disajikan pada 

tabel 4.6 sebagai berikut : 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Wilcoxon 

 

Sampel f Z Sig 

Kelompok 

Intervensi 

30 -4.490
b
 0.000 
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Tabel 4.6 tersebut merupakan hasil uji wilcoxon menggunakan software 

SPSS 26. Dapat diketahui dari uji wilcoxon bahwa p-value atau angka sig.(2-

tailed) adalah 0,000 masih lebih kecil daripada batas kritis α = 0,05, yang artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan antara kedua variabel (0,000 < 0,05). 

Berdasarkan hasil uji wilcoxon hasil uji hipotesis yakni hipotesis alternatif 

(Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa 

pemberian edukasi menggunakan media video pembelajaran RJP secara 

signifikan berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan mahasiswa 

Keperawatan Anestesiologi. 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Wilcoxon 

 

Sampel F Z Sig 

Kelompok 

Intervensi 

30 -4.290
b
 0.000 

 

Berdasarkan table 4.7 diatas data menunjukkan bahwa dari hasil Uji 

Wilcoxon ada pengaruh edukasi menggunakan media pembelajaran biasa 

terhadap tingkat pengetahuan mahasiswa dengan p=0,000 yang artinya p<0,05 

maka Ha diterima dan Ho ditolak sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat 

pengaruh edukasi media video pembelajaran RJP terhadap tingkat pengetahuan 

mahasiswa Keperawatan Anestesiologi. 

Penelitian ini juga menggunakan uji Mann-Whitney untuk menganalis 

perbedaan pengaruh antara edukasi RJP yang diberikan melalui media video dan 

metode pembelajaran konvensional yang disajikan pada tabel 4.8 sebagai berikut: 

 

Mann-

Whitney  

Z Asymp.

Sig. (2-

tailed) 

Keterangan 

Kelompok 

Intervensi 

-2.313 0,021 Ada perbandingan 

yang signifikan 

 

Berdasarkan table 4.8, hasil uji Mann-Whitney menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara edukasi RJP menggunakan media video dan 

metode pembelajaran biasa terhadap tingkat pengetahuan mahasiswa 

Keperawatan Anestesiologi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi p = 0,021, 

yang berarti p<0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa metode edukasi RJP 

menggunakan media video memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan. 
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PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

a. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin 

Berdasarkan tabel 4.1, hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik 

responden berdasarkan 

jenis kelamin didominasi oleh laki-laki, dengan jumlah 17 responden atau 

sebesar 56,7% sedangkan berjenis kelamin perempuan sebanyak 13 responden atau 

43,3% pada kelompok intervensi. Hasil penelitian pada tabel 4.5, didapatkan data 

bahwa mahasiswa dengan kategori pengetahuan tinggi adalah perempuan sebanyak 

15 responden sedangkan mahasiswa berjenis kelamin laki – laki sebanyak 11 

responden 

mahasiswa perempuan lebih baik dalam hal pengetahuan dibandingkan 

dengan mahasiswa laki-laki, hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata yang diperoleh 

tingkat pengetahuan mahasiswa laki-laki yaitu 19,11 dan mahasiswa perempuan 

sebesar 20,30 (Barnas, 2019). 

Hal ini menunjukkan bahwa faktor jenis kelamin memiliki peranan yang dapat 

memengaruhi tingkat pengetahuan mahasiswa secara tidak langsung. Perbedaan 

dalam cara berpikir, pengalaman sosial, dan akses terhadap informasi antara laki-

laki dan perempuan dapat berkontribusi terhadap variasi dalam pemahaman dan 

penyerapan pengetahuan.  Berdasarkan teori dan hasil penelitian, maka peneliti 

berpendapat bahwa adanya terdapat pengaruh jenis kelamin terhadap pengetahuan 

walaupun tidak signifikan. 

b. Karakteristik berdasarkan pendidikan 

Hasil penelitian pada tabel 4.1, didapatkan data bahwa mayoritas responden, 

yaitu 29 orang atau setara dengan 96,7%, berasal dari jurusan IPA, sementara 1 

responden atau 3,3% berasal dari sekolah kesehatan. Selanjutnya, berdasarkan 

hasil uji yang disajikan dalam tabel 4.1, diketahui bahwa mahasiswa dengan 

tingkat pengetahuan yang tinggi didominasi oleh mahasiswa dari jurusan IPA, 

dengan jumlah 29 responden. Selain itu, 1 responden dari sekolah kesehatan juga 

menunjukkan tingkat pengetahuan yang tinggi. 

Faktor pendidikan menjadi salah satu aspek yang berperan dalam 

memengaruhi tingkat pengetahuan seseorang, karena melalui pendidikan, individu 

dapat memperoleh wawasan, pemahaman, dan keterampilan yang lebih baik dalam 

menyerap serta mengolah informasi, hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Damayanti (2022) dimana terdapat hubungan antara tingkat 

pendidikan terhadap tingkat pengetahuan dengan nilai sig 0,000, dimana semakin 

tinggi tingkat pendidikan maka pengetahuan yang dimilikinya juga semakin tinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan antara tingkat pendidikan dan 

pengetahuan seseorang, di mana pendidikan berperan dalam meningkatkan 

pemahaman serta wawasan individu. 

2. Analisa Univariat 

a. Tingkat pengetahuan sebelum intervensi 

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada tabel 4.2, sebagian besar 

responden dalam kelompok intervensi berada pada kategori tingkat pengetahuan 

sedang. Hal ini ditunjukkan oleh 19 orang responden dari total keseluruhan, yang 

setara dengan persentase sebesar 63,3%. Sementara itu, merujuk pada tabel 4.2 
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yang menggambarkan kondisi kelompok kontrol, diketahui bahwa terdapat 21 

responden atau sebesar 70,0% dari total responden dalam kelompok tersebut yang 

juga berada pada kategori tingkat pengetahuan sedang.  

Hasil serupa juga terdapat pada penelitian yang dilakukan Purwacaraka, 

dkk (2023), bahwa tingkat pengetahuan pada siswa yang tidak menggunakan 

video pembelajaran memiliki skor rata-rata (mean) 74,14 dengan nilai minimal 

dan maksimal 67-83. Faktor- faktor penyebab yang mempengaruhi pengetahuan 

ada beberapa macam, diantaranya umur, pengalaman, pendidikan, pekerjaan, 

jenis kelamin, informasi, lingkungan, sosial budaya (Hidayah, 2017).  

Berdasarkan hal tersebut peneliti menyimpulkan bahwa motivasi belajar 

responden sebelum diberikan intervensi video edukasi resusitasi resusitasi 

jantung paru masih tergolong sedang. 

b. Tingkat pengetahuan sesudah intervensi 

Tingkat pengetahuan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 

lingkungan belajar yang kondusif, media pembelajaran, dan metode pembelajaran 

yang kreatif, suasana kelas yang menyenangkan dan lain-lain (Damayanti & 

Sofyan 2022). 

Pada penelitian ini dilakukan inovasi media pembelajaran menggunakan video 

edukasi resusitasi jantung paru. Hasil penelitian pada tabel 4.4, menunjukkan 

bahwa sesudah dilakukan pemberian intervensi sebagian besar responden dalam 

tingkat pengetahuan tinggi sebanyak 26 responden dengan persentase 86,7% selain 

itu hasil penelitian yang dilakukan pada kelompok kontrol pada tabel 4.5 

didapatkan hasil jumlah responden dengan tingkat pengetahuan yang sama 

mencapai 25 responden atau setara dengan 83,3%. 

Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa penggunaan intervensi dengan 

media video pembelajaran edukasi resusitasi jantung paru dapat mempengaruhi 

tingkat pengetahuan seseorang. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata pengetahuan 

mahasiswa yang berada pada kategori ideal (tinggi). Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan Maulidya, dkk (2022), bahwa penggunaan media video atau 

audiovisual secara signifikan dapat meningkatkan perubahan perilaku.  

Penelitian lain oleh Purwacaraka, dkk (2023), didapatkan hasil rata-rata 85,55 

dengan skor minimal dan maksimal 75-100, Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan sesudah di berikan video edukasi. Media video 

merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan oleh siswa agar lebih paham 

terhadap materi yang disampaikan. Mahasiswa menjadi lebih bersemangat dan 

termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran karena diberikan kegiatan yang 

bervariasi dan tidak hanya sekedar membaca saja (Pratika, 2021). Berdasarkan hal 

tersebut peneliti menyimpulkan bahwa tingkat pengetahuan mahasiswa sesudah 

diberikan intervensi edukasi menggunakan media video pembelajaran resusitasi 

jantung paru tergolong tinggi. 

3. Analisa Bivariat 

a. Hasil uji hipotesis 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil perhitungan menggunakan Wilcoxon sing rank test 

didapatkan hasil p=0,000 (<0,05) yang artinya ho ditolak dan ha diterima, sehingga 

hipotesis menyatakan bahwa ada pengaruh edukasi resusitasi jantung paru 

menggunakan media video pembelajaran terhadap pengetahuan mahasiswa 

Keperawatan Anestesiologi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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(Purwacaraka et al., 2023) yang berjudul Video Edukasi Resusitasi Jantung Paru 

(RJP) dan Membuka Jalan Nafas Untuk Menambah Pengetahuan Mahasiswa 

Sarjana Keperawatan Tingkat Akhir Sebagai Pemberi Pertolongan Pertama Di 

Masyarakat, berdasarkan hasil penelitian, skor pengetahuan pre-test didapatkan 

nilai rata-rata 74,14 dengan nilai minimal dan maksimal 67-83. Setelah diberikan 

sosialisasi video edukasi RJP skor pengetahuan post-test didapatkan hasil rata-rata 

85,55 dengan skor minimal dan maksimal 75-100, hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan sesudah di berikan video edukasi. Kegiatan 

pengabdian ini bisa membuktikan dengan adanya sosialisasi tentan Resusitasi 

Jantung Paru (RJP) dengan video edukasi sangat efektif dilakukan pada 

mahasiswa. 

Penelitian lain yang berjudul "Pengaruh Pelatihan Resusitasi Jantung Paru 

Menggunakan Video terhadap Sikap Kesiagaan Pertolongan Pertama Remaja pada 

Pasien Henti Jantung" oleh Asri Kusyani dan Karisma Dwi Ana, juga ditemukan 

bahwa pelatihan RJP menggunakan media video berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan sikap kesiagaan remaja dalam memberikan pertolongan pertama pada 

pasien henti jantung.  

Penelitian ini juga didukung oleh Wahyuningsih et al (2022) dengan judul 

pengaruh Metode Self Direct Video dan Simulasi Terhadap Pengetahuan dan 

Keterampilan Resusitasi Jantung Paru (RJP) pada Relawan, yang mana hasil dari 

penelitian ini didapatkan tingkat pengetahuan Relawan tentang RJP (Resusitasi 

Jantung Paru) mendapatkan skor yang baik dan juga erdapat perbedaan signifikan 

pada pengetahuan relawan (Sig. 0.004). Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media video sebagai alat edukasi dapat meningkatkan pengetahuan 

individu khususnya dalam melakukan tindakan Resusitasi Jantung Paru. Hasil uji 

Wilcoxon pada kelompok kontrol 

Berdasarkan hasil analisis statistik yang disajikan dalam Tabel 4.7, 

perhitungan menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan nilai p = 

0,000 (p < 0,05). Nilai ini mengindikasikan bahwa hipotesis nol (H₀) ditolak, 

sementara hipotesis alternatif (H₁) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan dari pemberian edukasi Resusitasi Jantung 

Paru (RJP) menggunakan media pembelajaran konvensional atau metode 

pembelajaran biasa terhadap peningkatan tingkat pengetahuan peserta. 

Hasil ini menunjukkan bahwa metode edukasi yang diberikan, meskipun 

menggunakan pendekatan konvensional, tetap mampu memberikan dampak positif 

dalam meningkatkan pemahaman dan wawasan peserta mengenai Resusitasi 

Jantung Paru. Dengan adanya edukasi ini, diharapkan peserta dapat lebih 

memahami konsep dasar serta prosedur pelaksanaan RJP, sehingga mampu 

menerapkan pengetahuan tersebut dalam situasi yang membutuhkan. Selain itu, 

temuan ini juga mendukung pentingnya keberlanjutan edukasi kesehatan melalui 

berbagai metode pembelajaran, baik konvensional maupun berbasis teknologi, 

guna meningkatkan kesadaran dan kesiapan individu dalam menghadapi kondisi 

darurat medis. 

b. Hasil Hasil Uji Mann Whitney 

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U-Test yang disajikan dalam Tabel 4.8, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,021 (p < 0,05) untuk kelompok intervensi 

yang menerima edukasi menggunakan media video dibandingkan dengan 
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kelompok kontrol yang mendapatkan edukasi melalui metode konvensional atau 

pembelajaran biasa setelah diberikan perlakuan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (H₀) ditolak, sedangkan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang mengindikasikan adanya perbedaan 

signifikan dalam tingkat pengetahuan antara kedua kelompok setelah diberikan 

edukasi dengan metode yang berbeda. Dengan kata lain, metode edukasi 

menggunakan media video memiliki pengaruh yang berbeda dibandingkan metode 

pembelajaran konvensional dalam meningkatkan pengetahuan mahasiswa. 

Meskipun terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok, keduanya tetap 

efektif dalam meningkatkan tingkat pengetahuan mahasiswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa baik penggunaan media video maupun metode konvensional sama-sama 

dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa, meskipun media video menunjukkan 

perbedaan yang lebih signifikan dalam hasilnya. Oleh karena itu, penggunaan 

media pembelajaran berbasis video dapat menjadi alternatif yang lebih inovatif dan 

interaktif dalam menyampaikan materi edukasi dibandingkan dengan metode 

konvensional. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Tingkat pengetahuan mahasiswa Keperawatan Anestesiologi sebelum diberikan 

intervensi video edukasi resusitasi jantung paru didapatkan data yaitu sebagian besar 

pada tingkat pengetahuan sedang berjumlah 19 orang (63,3%), dengan nilai rata-rata 

(mean) 70,35. 

2. Tingkat pengetahuan mahasiswa Keperawatan Anestesiologi sesudah diberikan 

intervensi video edukasi resusitasi jantung paru, didapatkan data yaitu sebagian besar 

mahasiswa dengan tingkat pengetahuan tinggi berjumlah 26 orang (86,7%), dengan 

nilai rata-rata (mean) 91,92. 

3. Pengujian menggunakan uji Wilcoxon, didapatkan p-value lebih kecil dari a 0,05 

yaitu a 0,000 sehingga dapat diartikan Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian video edukasi resusitasi jantung 

paru menggunakan media video pembelajaran terhadap pengetahuan mahasiswa 

Keperawatan Anestesiolgi. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol, dengan nilai signifikansi pada uji Mann-

Whitney sebesar 0,021 (p < 0,05). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa metode edukasi berbasis media video memiliki dampak yang lebih besar 

dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional dalam meningkatkan 

tingkat pengetahuan mahasiswa. 
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